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Abstrak

PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Distrik Banyuasin adalah Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang bergerak pada bidang perkebunan di wilayah Sumatera
bagian selatan. Dalam menjalankan aktivitas produksi nya sangatlah dibutuhkan su-
atu strategi produksi yang baik dan tepat agar dapat bersaing dengan perusahaan
sejenis lainnya. PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Distrik Banyuasin saat
ini memiliki sejumlah aplikasi sistem informasi, termasuk salah satunya adalah sis-
tem informasi yang digunakan dalam merekapitulasi data hasil produksi. Sistem in-
formasi tersebut lebih menunjang untuk mengetahui kinerja hasil produksi sehingga
belum menyajikan informasi atau laporan khusus bagi para eksekutif. Kendala yang
timbul dalam penyajian informasi atau laporan khusus bagi para eksekutif pada PT.
Perkebunan Nusantara VII (Persero) Distrik Banyuasin tersebut mendorong penulis
untuk membangun sistem informasi eksekutif bagian produksi dengan hasil output
dari sistem informasi tersebut berupa chart atau diagram laporan hasil produksi.
Metode pengembangan sistem yang digunakan Web Engineering meliputi formulasi,
perencanaan, analisis, rekayasa web, implementasi, evaluasi.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Sikap Kepala Sekolah, Kepuasan Kerja

1 PENDAHULUAN

Sistem informasi yang digunakan oleh sebuah perusahaan pada dasarnya berfokus pada
penyediaan informasi dan dukungan untuk pengambilan keputusan yang efektif oleh para
manajer, atau biasa disebut dengan sistem pendukung manajemen. Berdasarkan konsep,
beberapa jenis utama sistem informasi mendukung berbagai tanggung jawab pengambilan
keputusan, yakni sistem informasi manajemen, sistem pendukung keputusan, dan sistem
informasi eksekutif. Sistem informasi eksekutif (EIS = Executive information system) meru-
pakan salah satu sistem informasi yang sangat dibutuhkan untuk manajerial perusahaan saat
ini. Modul sistem informasi eksekutif ini diperuntukkan bagi top- level management dalam
mengontrol dan mengawasi kinerja perusahaan yang dipimpinnya secara ringkas, terintegrasi,
mudah dipahami, dan dalam berbagai tingkatan rincian. Salah satu bagian perusahaan yang
memegang peranan penting tersebut adalah bidang produksi, dimana pengambilan keputusan
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yang cepat dan tepat oleh pemegang kepentingan diharapkan dapat membawa perusahaan
ke tingkat performansi yang lebih tinggi Obrien (2006:457). PT. Perkebunan Nusantara VII
(Persero) adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang perkebunan di
wilayah Sumatera bagian selatan. Kebutuhan pokok masyarakat yang pesat di kota Palem-
bang beberapa tahun terakhir ini, terus mengalami peningkatan terutama untuk jenis hasil
produksi teh,gula,sawit dan karet. Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari Direktur
Produksi PT. Perkebunan Nusantara VII(Persero) Distrik Banyuasin di Palembang, hasil
produksi tahun 2014 ini mengalami permintaan yang cukup tinggi. Seiring dengan tingginya
permintaan tersebut, masih juga terdapat beberapa kendala mengurai hasil produksi yang
belum teringtergasi dengan produksi lainnya yang sering menghambat kelancaran produksi.
Namun untuk mendapatkan informasi yang menyangkut permasalahan tersebut, data-data
yang dibutuhkan oleh para eksekutif sebagian masih dalam bentuk laporan produksi bulanan
dalam bentuk yang disampaikan langsung oleh bawahan. Saat ini media yang menjadi sarana
informasi bidang produksi bagi para eksekutif pada perusahaan tersebut menggunakan ap-
likasi komputerisasi tetapi data tersebut belum terintegrasi dengan data yang lain. Dimana
semestinya data bidang produksi tersebut menjadi satu-kesatuan dan tersimpan dalam sebuah
media penyimpanan yang merekam history produksi dalam jangka panjang. Maka dari itu
diperlukan sebuah sistem yang mampu mengintegrasikan dan merangkum data dari laporan
bidang produksi tersebut. Sistem informasi eksekutif dapat menjadi alternatif dalam memec-
ahkan permasalahan tersebut karena kemampuannya untuk memberikan informasi bagi para
eksekutif secara ringkas, terintegrasi, mudah dipahami, dan dalam berbagai tingkatan rincian.
Adapun sistem informasi eksekutif yang akan dihasilkan nantinya memberikan keleluasaan
bagi para eksekutif dalam memperoleh informasi terkini sesuai dengan kebutuhan. Sehingga
dengan adanya laporan yang disajikan dalam format grafik dan chart tersebut, dapat mem-
percepat proses pengambilan keputusan dan analisis resiko.

2 METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan menggunakan pendekatan pada framework web engi-
neering yang digunakan Pressman (2001), dimana pada framework tersebut aktifitas proses
pengembangan terdiri dari beberapa tahapan untuk mencapai hasil yang diinginkan, yakni
tahap formulasi, perencanaan, analisis, rekayasa, implementasi, dan evaluasi.

2.1 Tahap Formulasi

Formulasi dan analisis aplikasi sistem informasi eksekutif Bagian Produksi PTPN VII
Distrik Banyuasin berbasis web mewakili urutan kegiatan rekayasa web yang diawali dengan
identifikasi tujuan keseluruhan untuk aplikasi dan pada akhir aktifitas akan terbentuk model
analisis atau persyaratan spesifikasi untuk sistem. Pada sistem informasi eksekutif PT. Perke-
bunan Nusantara VII (Persero) Distrik banyuasin membutuhkan aplikasi web untuk melihat
kinerja jalan nya hasil produksi pabrik, agar para eksekutif memudahkan dalam melihat hasil
produksi dalam jangka panjang. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pengguna sis-
tem, diketahui batasan-batasan sistem yakni pengguna pada sistem yang dirancang terdiri
dari Operator Pabrik yang berada di setiap pabrik (Pagar Alam, Muara Enim, Cinta Manis
dan Baturaja) sebagai petugas input data, serta Direktur Produksi dan General Manager se-
bagai penerima hasil keluaran proses. Sedangkan objek pada sistem yang dioperasikan adalah
data hasil produksi.
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2.2 Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan ini dilakukan pada awal bulan April sampai dengan akhir Agustus
2014 bertempat pada instansi PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Distrik Banyuasin
yang berlokasi di Jl. Kol. H. Barlian Km 9.5 Palembang. Dalam penulisan dan pengumpu-
lan data yang berhubungan dengan permasalahan menggunakan beberapa metode yaitu :
1) Metode Observasi yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek yang
berhubungan dengan penelitian, 2) Metode Wawancara yang dilakukan untuk memperoleh
informasi langsung dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan kegiatan
poduksi kepada manajer bagian produksi. 3) Studi kepustakaan, mempelajari teori-teori dan
pendapat ahli, serta bahan tulisan lain yang ada kaitannya dengan penelitian, 4) Dokumen-
tasi, memperoleh data langsung dari tempat penelitian.

2.3 Tahap Analisis

Aktifitas pada tahap analisis ini adalah menyatakan rancangan konseptual dari sistem
yang diusulkan disesuaikan dengan kebutuhan sistem. Batasan-batasan yang didefinisikan
pada tahap formulasi akan diuraikan secara lengkap pada tahap ini. Empat jenis analisis
yang dilakukan pada proses rekayasa web untuk aplikasi sistem informasi eksekutif Bagian
Produksi PTPN VII Distrik Banyuasin berbasis web ini adalah analisis konten, analisis in-
teraksi, analisis fungsional, dan analisis konfigurasi sistem.

2.3.1 Analisis Konten

Pada tahap ini digunakan untuk merancang database yang akan digunakan berdasarkan
kebutuhan informasi yang telah di identifikasi pada tahap analisis. Pemodelan data yang
menjadi konten informasi dalam aplikasi sistem informasi eksekutif Bagian Produksi PT.
Perkebunan Nusantara VII Distrik Banyuasin berbasis web disajikan pada Gambar 1 di bawah
ini.

Gambar 1: E-R Diagram

2.3.2 Analisis Interaksi

Analisis ini akan menjelaskan secara detail mengenai hubungan atau interaksi antara
pengguna dengan aplikasi. Adapun penjelasan secara detail mengenai interaksi tersebut akan
digambarkan menggunakan use case diagram.
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Gambar 2: Use-Case Diagram Sistem Informasi Eksekutif

2.3.3 Analisis Fungsional

Tahap ini merupakan rincian fungsi berdasarkan skenario yang telah digambarkan se-
cara umum melalui diagram-diagram pada tahap sebelumnya, dimana pada tahap ini setiap
aktifitas dari modul yang dikembangkan dapat dijelaskan sebagai berikut : 1) Modul Lo-
gin merupakan aktifitas proses yang berfungsi sebagai sistem pengamanan informasi agar
tidak digunakan secara sembarangan oleh pengguna yang tidak memiliki wewenang dalam
mengoperasikan sistem., 2) Modul input data hasil produksi merupakan sistem input data
yang akan diproses untuk menjadi informasi bagi para eksekutif PTPN VII (Persero) Dis-
trik Banyuasin.,3) Modul laporan hasil produksi merupakan sistem out put dari proses input
data hasil produksi yang menjadi informasi bagi para eksekutif PTPN VII (Persero) Distrik
Banyuasin.

2.3.4 Analisis Konfigurasi

Sistem informasi eksekutif ini akan berjalan pada jaringan local dengan menggunakan web
hosting dan server yang mendukung PHP, MySQL, dan XAMPP. PHP digunakan sebagai
scripting language, MySQL sebagai manajemen basis data, dan XAMPP yang akan digunakan
sebagai web server. Adapun konfigurasi tersebut digambarkan pada gambar 3

Gambar 3: Cara kerja Web Browser

2.4 Tahap Rekayasa (Engineering)

Berdasarkan rancangan arsitektural struktur halaman web, navigasi bagi pengguna ap-
likasi disediakan dalam bentuk menu dan tombol navigasi. Menu dan tombol navigasi terse-
but ditempatkan pada posisi yang mudah ditemukan dan digunakan oleh user. Pada halaman
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utama disediakan tombol navigasi untuk langsung menuju ke halaman login, setelah pengguna
memasukkan data yang diminta pada sistem otentikasi disediakan tombol untuk melakukan
validasi data pengguna. Berikut ini merupakan rancangan desain navigasi pada sistem dapat
dilihat di bawah ini

Gambar 4: Desain navigasi Operator pabrik dan Pimpinan

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh adalah sebuah sistem informasi eksekutif bagian produksi pada PT.
Perkebunan Nusantara VII (Persero) Distrik Banyuasin berbasis web yang ber alamat di
http://ptpn7.comyr.com yang terintegrasi antara operator pabrik dengan pimpinan (direktur
dan manager). Dashboard bagi pihak eksekutif dapat di lihat pada gambar 4 sedangkan chart
dan grafik dari hasil proses pencatatan produksi dapat dilihat pada gambar 5 dibawah ini.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi eksekutif bagian produksi berbasis
web yang menyediakan rangkuman laporan bagian produksi bagi para eksekutif pada
PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Distrik Banyuasin.
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Gambar 5: Dashboard dan chart pihak eksekutif

2. Sistem informasi eksekutif bagian produksi mampu menghasilkan laporan kegiatan pro-
duksi PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Distrik Banyuasin dalam mode tabel
dan mode grafik.
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